Translasi Motif Batik dengan Geogebra (Fokus Analisis Pola)

Tujuan: 
Menemukan Rumus Koordinat Translasi Umum () dan kasus khususnya ()  melalui analisis motif Batik yang berulang.

FASE 1: Penemuan Rumus Umum (Menuju Teorema 4.6)
Dalam fase ini, Anda akan menganalisis motif batik yang berulang (contoh: motif batik Ciamis/Tasikmalaya) dan menentukan sendiri titik-titik yang membentuk vektor translasi (AB).

Langkah-Langkah Eksplorasi Geogebra:
1. Buka Geogebra. Atur Grid agar terlihat jelas.
2. Motif Awal (Titik P): Pilih satu titik spesifik pada motif dasar batik (misalnya, ujung kelopak bunga atau sudut kotak). Tentukan koordinat titik ini, misalnya 
3. Vektor Translasi (AB):
· Tentukan satu titik awal acak, .
· Tentukan satu titik akhir acak, . (Pastikan A dan B dipilih di kuadran berbeda agar komponen vektornya bervariasi.)
4. Translasi Motif: Lakukan translasi pada titik P menggunakan vektor AB untuk mendapatkan bayangan P′.
5. Catat Hasil: Masukkan data pilihan Anda dan hasilnya ke dalam Tabel Analisis Kunci.

Tabel Analisis Kunci (Isi oleh Mahasiswa - 3 Kasus Wajib):
	Kasus
	Titik Awal Ruas Berarah (A)
	Titik Akhir Ruas Berarah (B)
	Motif Awal (P)
	Bayangan (P′) (Hasil Geogebra)
	
	

	Kasus 1
	A(…,…)
	B(…,…)
	P(…,…)
	P′(…,…)
	…
	…

	Kasus 2
	A(…,…)
	B(…,…)
	P(…,…)
	P′(…,…)
	…
	…

	Kasus 3
	A(…,…)
	B(…,…)
	P(…,…)
	P′(…,…)
	…
	…



Pertanyaan Analisis (Penemuan Teorema 4.6):
1. Berdasarkan pengamatan di ketiga kasus, bagaimana mendapatkan  jika Anda mengetahui ​ dan komponen x dari vektor ?
2. Tuliskan kesimpulan rumus umum untuk translasi γAB​(P)=P′!

FASE 2: Eksplorasi Kasus Khusus (Menuju Teorema 4.5)
Sekarang, mari kita buktikan bahwa rumus yang Anda temukan tetap berlaku bahkan ketika pergeseran dimulai dari titik asal O(0,0).
Langkah-Langkah Eksplorasi Geogebra:
1. Gunakan kembali Motif Awal yang sama dari Kasus 1 (P).
2. Titik Awal Ruas Berarah: Tetapkan A=O(0,0).
3. Titik Akhir Ruas Berarah: Gunakan komponen vektor v=(a,b) dari Kasus 1 yang telah Anda hitung, dan jadikan titik akhir B, sehingga B(a,b).
4. Lakukan Translasi 



Pertanyaan Kesimpulan (Hubungan Teorema 4.5 dan 4.6):
1. Bandingkan hasil P′′ dengan hasil P′ dari Kasus 1. Apakah translasi yang ditentukan oleh AB sama dengan translasi yang ditentukan oleh OB? Jelaskan mengapa.
2. Tuliskan kembali rumus umum Teorema 4.6 Anda, kemudian substitusikan titik A dan B (fase 2). Apa yang terjadi pada rumusnya?


Setelah berhasil menemukan rumus translasi koordinat secara induktif melalui eksplorasi Batik dan Geogebra, kini saatnya Anda memvalidasi temuan tersebut secara analitik formal.
